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Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui kriteria produk 
pengembangan media animasi dalam pembelajaran analisis dinamika litosfer, 
(2)Pengembangan media animsi dalam pembelajaran analisis dinamika litosfer, dan 
(3)Untuk mengetahui efektifitas animasi dinamika litosfer dalam pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura. Subyek penelitian siswa siswi 
kelas Sepuluh, dan obyek penelitian adalah media animasi dalam pembelajaran 
geografi. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data adalah dengan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan pada analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. Kriteria pengembangan media Animasi untuk 
pembelajaran Analisa Dinamika Litosfer sebagi berikut :media animasi yang  full 
color, media animasi yang ada musiknya, media animasi yang ada efek suaranya, 
media animasi yang gerakannya bervariasi, media animasi yang ada motivasinya, 
media animasi yang durasi lama. Pengembangan media animasi analisis dinamika 
litosfer pada materi batuan menjelaskan proses terbentuknya batuan. Mulai dari 
batuan beku, batuan seimen, dan batuan metamorf. Media Animasi efektif untuk 
pembelajaran Analisa Dinamika Litosfer 
 





Guru harus memiliki kemampuan pada dirinya, salah satunya kemampuan 
pedagogik yakni guru mampu mengembangkan dan memanfaatkan media 
pembelajaran. Media memiliki fungsi penting, untuk memperjelas penyajian pesan, 
mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra, media membuat siswa 
bersemangat belajar. Guru banyak yang belum mengembangkan media 
pembelajaran. 
Siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menerima pelajaran. 
Siswa A hanya mampu menerima pelajaran bila ada gambar yang bewarna warni 
untuk menjelaskan materi, ada siswa yang dalam belajar itu di iringi musik, bakan 
banyak siswa yang belajar itu harus melihat kenyataannya. Perlu adanya 
pengembangan media pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 
tersebut. Animasi adalah cara menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik. Media animasi membantu siswa untuk belajar dengan 
cara melihat dan mendengarkan, sehingga tidak tergantung pada kata kata saja. 
Media Pembelajaran 
Heinich, dan kawan kawan (1982) dalam buku Media Pembelajaran 
mengemukakan media sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber 
dan penerima. Hamidjojo dalam Latuheru (1993) dalam buku Media Pembelajaran 
memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga 
ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu  sampai kepada penerima yang 
dituju. 
Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui kriteria produk 
pengembangan media animasi dalam pembelajaran analisis dinamika litosfer, 
(2)Untuk mengetahui pengembangan media animsi dalam pembelajaran analisis 
dinamika litosfer, dan (3)Untuk mengetahui efektifitas animasi dinamika litosfer 
dalam pembelajaran.  
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B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura. Subyek penelitian 
siswa siswi kelas sepuluh, dan obyek penelitian adalah media animasi dalam 
pembelajaran geografi. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data adalah dengan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Model pengembangan media pembelajaran 
menggunakan model pendekatan sistem yang di rancang oleh Dick & Carey. 
Langkah langkah tahap ini adalah : (1)Mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 
(2)Melakukan analisa pengajaran, (3)Mengenali tingkah laku masukan dan ciri 
siswa, (4)Merumuskan tujuan performansi, (5)Mengembangkan butir-butir tes acuan 
patokan, (6)Mengembangkan strategi pengajaran, (7)Mengembangkan materi dan 
memilih materi pengajaran, (8)Merancang dan melakukan penilaian formatif, 
(9)Revisi pengajaran, (10)Merancang dan melaksanakan tes. Hasil – hasil pada tahap 
di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat 





C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kriteria pengembangan animasi 
Kualitas produk media animasi ditinjau dari daya tarik siswa dan guru. Data 
ini digunakan untuk menganalisa daya tarik siswa dan ketepatan materi yang 
diberikan pada siswa. Data dari siwa dan guru berupa data kebutuhan siswa dan 
kebutuhan guru. Setelah menganalisis guru dan siswa dengan kebutuhan guru 
dan siswa, peneliti mendapatkan kesimpulan kriteria media yang di butuhkan. 
Kriteria media animasi analisis dinamika litosfer yaitu: (1) Media animasi 
yang  penuh warna (full color), (2) Media animasi yang ada musiknya, (3) Media 
animasi yang ada efek suaranya, (4) Media animasi yang gerakannya bervariasi, 
(5) Media animasi yang ada motivasinya, (6) Media animasi yang durasi lama. 
2. Hasil validasi ahli 
Validasi ahli media dan ahli materi dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner. Untuk memperoleh media pembelajaran yang layak, ahli media dan 
ahli materi memberikan saran untuk perbaikan. Data yang dikumpulkan pada 
pengembangan media pembelajaran berbasis komputer menggunakan animasi 
berupa data kuantitatif sebagai data pokok dan data kualitatif berupa saran dan 
masukan dari responden sebagai tambahan. Data tersebut memberi gambaran 
mengenai kelayakan produk yang dikembangkan. Ahli media menilai kualitas 
produk ditinjau dari aspek media yaitu: Tampilan media, perpaduan warna, 
perpaduaan gambar dan materi, lama waktunya, percepatan dan perlanbatan 
media, tata letak. Validator menilai aspek media sudah sesuai.  
Ahli materi menilai kualitas produk ditinjau dari aspek isi yaitu: kesesuaian KI 
dengan kebutuhan siswa, kebenaran materi, kesesuaian isi materi, sesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, kejelasan informasi, menarik tidaknya media. 
Validator menilai aspek media sudah sesuai. 
3. Uji coba terbatas 
Uji coba produk dilakukan setelah produk di revisi dan dinyatakan layak 
oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian pada uji coba produk ini menggunakan 
angket. Angket di berikan kepada siswa kelas XG SMA Negeri 1 Kartasura. 
Aspek yang dinilai meliputi aspek materi dan media. Secara keseluruhan hasil 
4 
 
penilaian siswa terhadap media animasi dalam pembelajaran geografi analisis 
dinamika litosfer memperoleh presentase rata-rata 97,33%. Dapat dikatakan 
media animasi sesuai kebutuhan guru dan siswa. 
4. Eksperimen 
Eksperimen dilakukan di SMA Negeri 1 Kartasura dengan cara memberikan 
media animasi analisis dinamika litosfer, kemudian diberikan soal pretest dan 
postes. Hasil dari pretest dan postes kelas kontrol dan kelas eksperimen nantinya 
akan dibandingkan untuk mengetahui efektivitas media animasi tersebut 
a. Penerapan pada kelas kontrol.  
Nilai hasil pretest dan posttest siswa kelas kontrol disajikan dalam 
bentuk tabel di dalam lampiran. Hasil nilai pretest kelas kontrol yaitu: 
Tabel 4.6 Tabel Pre test kelas kontrol 
Kelas Jumlah Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
XB 268,33 7,06 10,00 3,33 
XF 241,67 7,11 10,00 3,33 
Sumber: Data primer tahun 2015 
 
Tabel 4.7 Tabel Post test kelas kontrol 
Kelas Jumlah Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
XB 303,33 7,98 10,00 6,67 
XF 273,33 8,04 10,00 6,67 
Sumber: Data primer tahun 2015 
b. Penerapan pada kelas eksperimet 
Nilai hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperiment disajikan 
dalam bentuk tabel di dalam lampiran. 
Tabel 4.8 Tabel Pre Test Kelas Eksperimen 
Kelas Jumlah Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
X A 311,67 8,66 10,00 5,00 
X C 278,33 7,73 10,00 3,33 
X D 271,67 7,55 10,00 3,33 
X E 303,33 7,98 10,00 5,00 
X H 261,67 7,48 10,00 3,33 
X I 258,33 7,18 10,00 3,33 
X J 261,67 7,48 10,00 5,00 




Tabel 4.9 Tabel Post Test Kelas Eksperimen 
Kelas Jumlah Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 
X A 360 10,00 10,00 10,00 
X C 346,67 9,63 10,00 6,67 
X D 353,33 9,81 10,00 8,33 
X E 380 10,00 10,00 10,00 
X H 350,00 9,72 10,00 8,33 
X I 350,00 9,72 10,00 6,67 
X J 341,67 9,76 10,00 8,33 
Sumber: Data primer tahun 2015 
Uji normalitas data, dalam penelitian menggunakan metode one sample 
kolmogorow smirnov. Kriteria pengujian, Jika signifikan < 0,05, maka data 
tidak terdistribusi normal. Jika signifikan > 0,05, maka data berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa  sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 N Mean Asymp. Sig Kriteria 
Pre test 324 75,85 0,000 Tidak Normal 
Post test 324 94,04 0,000 Tidak Normal 
Sumber: Data primer tahun 2015 
Uji normalitas data pretest dan posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang yang terangkum pada tabel 4.10. Tabel diatas 
menjelaskan bahwa data pretest dan posttes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperiment berdistribusi tidak normal, karena nilai signifikan data tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil normalitas yang berdistribusi tidak normal 
maka pengujian hipotesis penelitian dapat digunakan ujiWilcoxon Two Related 
samples test. 
Uji beda dilakukan dengan Uji Wilcoxon Two Related samples test 
digunakan untuk menguji perbandingan dua rata-rata sampel yang 
berpasangan. Perbandingan dilakukan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimet. Hasil dari perhitungan uji Wilcoxon adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Beda Data Kelompok Kontrol 
Kelompok N Positive Ranks Asymp. Sig Keterangan 
Kontrol 72 45% 0,000 Ada pengaruh 
Eksperiment 252 75,4% 0,000 Ada pengaruh 
Sumber: Data primer tahun 2015 
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diketahui pada kelompok kontrol ada 4 
dari 72 siswa yang mempunyai selisi nilai post test lebih kecil dari pretest. 
Siswa sebanyak 33 dari 72 mendapat nilai posttes lebih baik dari pretest. Ada 
35 siswa yang pretest dan posttest nilainya sama. Apabila dipresentasekan 
sebanyak 45,8% siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 5,56% siswa 
mengalami penurunan nilai dan 48,6% mendapat nilai yang sama. 
Uji Wilcoxon kelompok eksperime menjelaskan bahwa ada 3 anak yang 
mempunyai nilai postest lebih kecil dari pretest dan ada 190 anak dari 252 
mempunyai nilai lebih baik setelah betajar dengan media animasi. Siswa pada 
kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 97,96. Apabila dipresentasekan 
sebanyak 75,4% siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 1,2% siswa 
mengalami penurunan nilai dan 23,4% mendapat nilai yang sama. 
Berdasatkan Tabel 4.10 diatas didapatkan Asymp. Sig kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebesar 0,000. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi<0,05. 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan nilai tes antara 
pretest dan posttest. Tabel 4.10 menjelaskan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki perbedaan dan adaya peningkatan hasil nilai pretest dan 
posttest. Kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi dan media buku 
mengalami peningkatan hasil tes sebesar 45%. Kelas eksperimen dengan 
menggunaan metode diskusi dan dengan media animasi mengalami 
peningkatan hasil tes sebesar 75,4%. Media animasi efektif digunakan dalam 
pembelajaran  
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kriteria pengembangan media Animasi untuk pembelajaran Analisa 
Dinamika Litosfer sebagi berikut 
a. Media animasi yang  penuh warna (full color) 
b. Media animasi yang ada musiknya 
c. Media animasi yang ada efek suaranya 
d. Media animasi yang gerakannya bervariasi 
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e. Media animasi yang ada motivasinya 
f. Media animasi yang durasi lama 
2. Pengembangan media Animasi untuk pembelajaran Analisa Dinamika 
Litosfer. Pengembangan media animasi analisis dinamika litosfer pada 
materi batuan, menjelaskan proses terbentuknya batuan. Mulai dari batuan 
beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf. 
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